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ABSTRAK

Khomsatul Khasanah: IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN TEAM
GAMES TOURNAMENT (TGT) DALAM MENGEMBANGKAN MINAT
BELAJAR SISWAKELAS VII PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMP
NEGERI 2 SIWALAN

Kata kunci: Pembelajaran PAI, Team Games Tournament (TGT), pembelajaran
kooperatif, minat belajar siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya inovasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran TGT dalam
pembelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 2 Siwalan, serta menganalisis faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru PAI, kepala sekolah,
serta siswa kelas VII. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin
keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran TGT dalam
pembelajaran PAlI mampu mengembangkan keaktifan, kerja sama, dan minat
belajar siswa. Proses pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
penyajian kelas, kerja kelompok, permainan, turnamen, dan penghargaan
kelompok. Faktor pendukung penerapan model ini meliputi kompetensi guru,
dukungan sekolah, serta antusiasme siswa. Adapun faktor penghambatnya adalah
keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa dalam
kelompok.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT efektif
digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 2 Siwalan karena
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Program Pendidikan Agama Islam (PAl)
dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam diri siswa melalui proses
pembelajaran dan bimbingan, sehingga mereka dapat memahami dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Musadad, 2022:1).

Pada umumnya, di sektor pendidikan, metode pengajaran memiliki peran yang
sangat krusial dalam menyampaikan materi kepada siswa, baik di tingkat prasekolah,
sekolah dasar, sekolah menengah, maupun di universitas. Namun, tidak bisa
dipungkiri bahwa banyak pengajar masih belum menguasai teknik pengajaran yang
seharusnya mereka pakai dalam proses belajar mengajar (Noza & A., 2024:1).

Setiap orang memiliki kapasitas yang berbeda-beda dalam menyerap informasi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini sangat dipengaruhi oleh cara pengajaran yang
digunakan oleh pengajar. Kesalahan dalam memilih metode pengajaran dapat
berdampak pada hasil pembelajaran. Siswa yang lambat dalam memahami informasi
tentu akan kesulitan dalam mengerti apa yang disampaikan oleh pengajar. Sementara
itu, siswa yang cepat dalam memahami akan lebih mudah mencerna materi yang
diberikan. Namun, motivasi dan minat belajar juga merupakan aspek penting yang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses pengajaran (Budiasningrum & S.,
2025:2).

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 2 Siwalan, masalah rendahnya
minat belajar juga terlihat dalam pelajaran PAI, banyak siswa yang tidak ikut serta
secara aktif selama proses pembelajaran. Penyebabnya adalah penggunaan metode

yang cenderung membosankan, yaitu hanya mengandalkan ceramah dan diskusi yang
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bersifat satu arah dimana hanya sebagian kecil siswa yang terlibat aktif, sementara
sebagian besar siswa cenderung pasif. Sehingga suasana belajar menjadi kurang

menarik dan minat belajar siswa rendah.

Seiring dengan situasi ini, Bapak Hilmi Ghozali, selaku pengajar PAI di SMP
Negeri 2 Siwalan, menjelaskan bahwa rendahnya minat siswa dalam belajar salah satu
faktor penyebabnya adalah kurangnya variasi dalam metode pengajaran. la
menegaskan bahwa proses belajar yang bersifat monoton dan kurang kreatif membuat
siswa cepat merasa jenuh. Hal ini menyebabkan interaksi di kelas menjadi kurang
aktif. Beberapa siswa bahkan beralih perhatian dengan berbincang-bincang dengan
teman atau tertidur, sehingga berdampak negatif pada kualitas pembelajaran (Ghozali,
2025).

Dalam hal ini, metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sangat
berperan penting sebagai alternatif dalam metode pembelajaran. Berdasarkan sumber
yang ada, Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu jenis pembelajaran
kooperatif, di mana siswa dibagi menjadi kelompok kecil dengan keberagaman
(biasanya terdiri dari 4-6 orang) untuk belajar secara bersama-sama. Selanjutnya,
mereka akan berpartisipasi dalam permainan akademis, diikuti dengan kompetisi antar
kelompok, dan diakhiri dengan pengakuan untuk kelompok yang menang. Metode ini
dibuat untuk meningkatkan interaksi, kerja sama, serta saling membantu di antara
siswa, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, menarik, dan
kompetitif dengan cara yang sehat (Maladjim, 2018:38).

Metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) juga memiliki
landasan teoritis yang kuat dalam paradigma Konstruktivisme Sosial yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Menurut Vygotsky, proses belajar merupakan

aktivitas sosial yang memungkinkan peserta didik membangun pengetahuannya
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melalui interaksi, komunikasi, dan kerja sama dengan orang lain. Pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif dari guru, melainkan dikonstruksi secara aktif melalui
pengalaman belajar bersama. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu akan
mampu meningkatkan keterlibatan serta minat belajar siswa (Vygotsky, 1978).

Konsep penting dalam teori Vygotsky adalah Zone of Proximal Development
(ZPD), yaitu jarak antara kemampuan yang dimiliki siswa secara mandiri dengan
kemampuan yang dapat dicapai melalui bantuan guru maupun teman sebaya yang
lebih mampu. Dalam pelaksanaannya, metode Team Games Tournament (TGT)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam kelompok yang heterogen
sehingga terjadi proses saling membantu (peer tutoring) antarsiswa. Selain itu, melalui
pemberian bantuan atau scaffolding, siswa yang mengalami kesulitan memperoleh
dukungan dari teman sekelompoknya sehingga lebih percaya diri, aktif, dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran (Vygotsky, 1978). Dengan demikian,
secara teoritis metode Team Games Tournament (TGT) dipandang sesuai untuk
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Kondisi
tersebut diharapkan dapat menjadi solusi atas rendahnya minat belajar siswa yang
masih ditemukan dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Siwalan.

Untuk mengembangkan minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI), salah satu pendekatan yang bisa diterapkan adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran yang interaktif dan mendorong keterlibatan aktif siswa, salah
satunya melalui metode Team Games Tournament (TGT). Metode ini termasuk dalam
jenis model pembelajaran kooperatif. Team Games Tournament (TGT) menciptakan

suasana belajar yang interaktif, kompetitif, dan menyenangkan, di mana siswa akan
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dibagi ke dalam kelompok kecil untuk bersaing satu sama lain melalui permainan dan
turnamen. Metode ini tidak hanya fokus pada pencapaian individu, tetapi juga
menekankan pentingnya kerja sama tim, sehingga setiap anggota kelompok memiliki
peran dalam mencapai tujuan bersama (Suyato, 2006:102).

Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat penting,
seperti Team Games Tournament (TGT), agar proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, dan menyenangkan. Penerapan metode ini diharapkan dapat
mengembangkan minat belajar siswa dan berdampak pada peningkatan minat belajar.
Di SMP Negeri 2 Siwalan, metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
sebenarnya telah mulai diterapkan dalam pembelajaran PAI. Namun, pelaksanaannya
belum dilakukan secara utuh, khususnya belum sampai pada tahap tournament
sebagaimana prosedur Team Games Tournament (TGT) yang sesungguhnya.
Akibatnya, pengaruh penerapan metode Team Games Tournament (TGT) terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI belum dapat diketahui secara jelas.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, guru mata pelajaran
PAI menyatakan kesediaannya untuk menerapkan metode Team Games Tournament
(TGT) secara utuh dan sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang ditawarkan
oleh peneliti. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk mengimplementasikan
metode Team Games Tournament (TGT) secara optimal dalam pembelajaran PAL.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji penerapan metode
Team Games Tournament (TGT) secara menyeluruh serta mengetahui perkembangan
terhadap minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Siwalan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu

melaksanakan penelitian yang berjudul *"Implementasi Metode Pembelajaran Team
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Games Tournament (TGT) Dalam Mengembangkan Minat Belajar Siswa Kelas

VIl Pada Mata Pelajaran PAI Di Smp Negeri 2 Siwalan™.

1.2 Identifikai Masalah
1. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Siwalan cenderung mengalihkan perhatian seperti

tidur di kelas atau berbincang dengan teman yang menyebabkan tidak
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PAI

2. Rendahnya minat ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang beragam,
monoton, dan minim interaksi.

3. Metode pembelajaran yang dominan adalah ceramah dan diskusi yang terbatas,

sehingga membuat suasana pembelajaran menjadi kurang menarik.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk mencegah pembahasan yang melebar dan untuk memastikan kedalaman

kajian, masalah dalam penelitian ini dibatasi sesuai dengan konteks dan identifikasi
isu yang telah dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini mengarah pada pelaksanaan
metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sebagai langkah untuk

mengembangkan minat belajar siswa

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses implementasi metode Team Games Tournament (TGT) dalam
mengembangkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP
Negeri 2 Siwalan, Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode pembelajaran Team
Game Tournamaent (TGT) dalam mengembangkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 2 Siwalan, Kabupaten Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan proses implementaasi metode pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) dalam mengembangkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAI kelas VI di SMP Negeri 2 Siwalan, Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menguraikan elemen yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
metode belajar Team Games Tournament (TGT) dalam mengembangkan minat
belajar siswa terhadap pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 2 Siwalan,

Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya diskursus dan pengetahuan mengenai
metode pembelajaran, khususnya Team Games Tournament (TGT), serta
bagaimana pendekatan ini berkontribusi terhadap pemahaman teori-teori
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) yang ada. Dengan mengulas
penerapan Team Games Tournament (TGT), studi ini memperlihatkan
bagaimana teori-teori pembelajaran dapat diterapkan dalam praktik pendidikan
nyata, membantu menjembatani hubungan antara dunia akademik dan praktik
lapangan. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan saran bagi para pembuat
kebijakan dalam merancang strategi dan kebijakan pendidikan yang
berlandaskan pada praktik pembelajaran yang efektif.

1.6.2 Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran
yang bisa diterapkan dalam kegiatan mengajar. Melalui penggunaan metode

Team Games Tournament (TGT), guru dapat meningkatkan partisipasi dan
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keterlibatan siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pemahaman baru mengenai keragaman dalam metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan keefektifan pengajaran, serta
mendukung guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif
dan kolaboratif.
Bagi Siswa

Penggunaan metode Team Games Tournament (TGT) dalam
pendidikan bisa memperbaiki semangat dan partisipasi siswa, menjadikan
pengalaman belajar lebih menarik dan menyenangkan. Di samping itu,
siswa dapat meningkatkan keterampilan sosial dengan bekerja sama dalam
kelompok, yang memperbaiki komunikasi dan kolaborasi. Metode ini
membangun lingkungan belajar yang mendukung perkembangan pribadi
dan akademis siswa.
Bagi Peneliti

Penelitian ini memberi peluang kepada peneliti untuk meningkatkan
kemampuan dalam metode penelitian serta menganalisis data, sekaligus
memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan ilmu pendidikan,
terutama dalam teknik pembelajaran. Di samping itu, penelitian ini juga
membuka jalan bagi peneliti untuk menjalin hubungan dengan akademisi
dan praktisi lainnya yang memiliki minat serupa, yang dapat memperluas
kerjasama dan perbincangan dalam dunia pendidikan.
. Bagi Peneliti lain /Pembaca

Bagi para pembaca dan peneliti lainnya, kajian ini berperan sebagai
referensi yang penting terkait cara-cara pembelajaran aktif. Data yang ada

bisa digunakan sebagai pedoman bagi peneliti yang berminat pada topik
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yang sama, serta menyampaikan praktik terbaik yang ditemukan dalam
kajian ini. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk
penelitian selanjutnya yang berfokus pada inovasi dalam metode
pembelajaran yang efektif, sehingga bisa memberikan dampak yang lebih

luas di dunia Pendidikan



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi tentang penerapan metode Teams

Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan ketertarikan belajar siswa pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIl SMP Negeri 2 Siwalan, beberapa
kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

5.1.1. Implementasi metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negeri 2 Siwalan

Implementasi metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII SMP Negeri 2 Siwalan telah terlaksana dengan baik
sesuai dengan sintaks pembelajaran kooperatif Slavin. Penerapan metode
TGT dilakukan melalui enam tahapan, yaitu persiapan, penyajian kelas,
belajar kelompok, permainan, turnamen, dan penghargaan kelompok. Dalam
pelaksanaannya, guru menyiapkan perangkat dan media pembelajaran,
membentuk kelompok heterogen, serta memfasilitasi diskusi dan tutor sebaya
sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pada tahap permainan, turnamen, dan penghargaan kelompok, siswa
menunjukkan antusiasme, semangat, dan kerja sama yang tinggi karena
pembelajaran dikemas secara menarik dan kompetitif. Hal tersebut
berdampak pada meningkatnya perhatian, keaktifan, rasa senang, dan
partisipasi siswa selama pembelajaran. Dengan demikian, metode Teams
Games Tournament (TGT) mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,

menyenangkan,
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kolaboratif, dan efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan metode
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam mengembangkan
minat belajar siswa.

Faktor pendukung implementasi metode Teams Games Tournament
(TGT) meliputi karakteristik siswa kelas VII yang menyukai aktivitas
kelompok, permainan, dan kompetisi, sehingga lebih mudah menerima
pembelajaran. Keberhasilan metode ini juga didukung oleh kompetensi
pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran, efektivitas tutor sebaya,
solidaritas kelompok, serta ketersediaan fasilitas sekolah dan dukungan
kebijakan sekolah terhadap inovasi pembelajaran. Faktor-faktor tersebut
menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan
sehingga pelaksanaan metode TGT dapat berjalan dengan baik.

Adapun  faktor penghambat meliputi  keterbatasan  waktu
pembelajaran, kebisingan kelas akibat tingginya antusiasme siswa, perbedaan
kemampuan belajar siswa, serta potensi ketergantungan pada hadiah sebagai
motivasi belajar. Untuk mengatasinya, guru melakukan pengelolaan waktu
yang lebih efektif, menerapkan kontrak belajar, memberikan pendampingan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan, mengoptimalkan tutor sebaya,
serta menanamkan motivasi belajar intrinsik. Dengan demikian, meskipun
terdapat beberapa kendala, metode TGT tetap dapat diterapkan secara efektif
dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan minat belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Siwalan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-
pihak terkait.
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru diharapkan dapat menjadikan metode Teams Games Tournament
(TGT) sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan minat
belajar siswa. Guru juga perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran secara
matang, mengelola waktu dengan efektif, serta melakukan inovasi dalam
penyusunan permainan dan turnamen agar pembelajaran tetap menarik dan tidak
menimbulkan kejenuhan pada siswa.
a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran, menjunjung tinggi sikap sportivitas selama turnamen
berlangsung, serta memanfaatkan kegiatan belajar kelompok untuk saling
membantu dan berbagi pengetahuan dengan teman sebayanya. Selain itu, siswa
hendaknya menumbuhkan motivasi intrinsik dalam belajar sehingga semangat
belajar tidak hanya didasarkan pada adanya hadiah atau penghargaan semata.
b. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap
berbagai inovasi pembelajaran yang dilakukan guru melalui penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, pelaksanaan pelatihan atau kegiatan
pengembangan profesional guru, serta menciptakan budaya sekolah yang

mendukung pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya pada ruang
lingkup subjek penelitian yang hanya dilakukan pada siswa kelas VII dan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Siwalan. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa
pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau variabel yang berbeda, misalnya
dengan mengkaji pengaruh metode TGT terhadap hasil belajar, motivasi belajar,
keterampilan sosial, atau kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat

memperkaya khazanah penelitian dalam bidang pendidikan.
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